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ABSTRAK

Sitti Hawa. Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Training Dakwah Peserta Didik
kelas X MIPA Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’
Parepare. (dibimbing oleh H. Abd Halim K dan Buhaerah).

Training dakwah merupakan bagian dari suatu pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik agar dapat memiliki rasa
kepercayaan diri dalam berbicara didepan umum. Kepercayaan diri merupakan suatu
keyakinan atas kemampuan untuk menerima diri sendiri secara apa adanya baik
positif maupun negatif. setiap peserta didik harus memiliki sikap percaya diri dengan
adanya sikap percaya diri peserta didik dapat menyakini akan kemampuan yang
dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan-untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik
kelas X MIPA melalui training dakwah. Variabel yang menjadi sasaran perubahan
dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri sedangkan variabel tindakan yang
digunakan dalampenelitian ini adalah training dakwah. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 4
tahap yaitugperencanaan;spelasanaan/tindakanygobservasi/pengamatangsdan refleksi.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi/pengamatan dan
dokumetasi.

Hasil penelitian menunjukkan®bahwa kepercayaan diri peserta didik terus
mengalami peningkatan hingga mencapai peningkatan yang signifikan.pada tahap
pra-siklus persentase kepercayaan diri peserta didik sebesar 57,8%, pada siklus |
meningkat menjadi 70,2% dan pada siklus Il mengalami peningkatan signifikan
menjadi 87,8%. Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa kegiatan
training dakwah dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas X MIPA
Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok Pesantren DDI Ujung Lare® Parepare tahun
Pelajaran 2018-2019.

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Training. Dakwah



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ....ooiiiiiiiiic s
HALAMAN PENGAJUAN ....coooiiiiiiieeee e
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING......................
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUII ..o,
KATA PENGANTAR ..ol sl e
PERNYATAAN KEAS s

ABSTRAK itttk

DAFTA

DAFTA

DAFTA

DAFTA

BAB | DA

Latar Belaka
Identifikasi

Rumusan M
Tujuan Penel

BAB Il

Halaman

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian ... 34
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ..........ccccovvevieiiiiiiccie e 34
3.3 Desain dan Prosedur Penelitian .............cccocveiieeiieiin v, 34
3.4 Teknik Pengumpulan Data .........ccccoovevieiieieniesiene e 39
3.5 Instrumen Penelitian .........ccccooeevieiiiiiiceee e 40
3.6 Teknik AnalisisS Data ........ccccceeverierieiieiienieee e 42

BAB IV  HASIL PENELITIAN

41 Rasa idik Kelas X MIPA
ah DDI Lil-Bana

PAREPARE

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Training Dakwah

DAFTAR TABEL
No. Tabel Judul Tabel Halaman
2.1 Langkah-Langkah Pelaksanaan Training Dakwah 29
- Kisi-Kisi Lembar Observasi Kepercayaan Diri Melalui 10

3.2

Rumus Kriteria

Kepercayaan Diri Sikl

jolongan Kepercayaan D

PAREPARE

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No Judul Gambar Halaman
2.1 | Skema Kerangka Pikir Penelitian 32
3.1 | Rencana Pelaksanaan Siklus 36
4.1 | Persentase Tingkat Keperca 58

PAREPARE

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. .
Judul Lampiran
Lampiran
1 Surat 1zin Melaksanakan Penelitian dari Kampus IAIN Parepare
2 Surat Izin Penelitian dari BAPEDA
3 Surat Keterangan itian Dari Pondok Pesantren DDI Ujung

aan Training Dakwa

vasi/Pengamatan Pra-Si

vasi/Pengamatan Siklus

vasi/Pengamatan Siklus

-
Riwayat Hidup Penulis

* - - -

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan dipandang sebagai suatu proses yang dapat mencetak

jasa, jasa yang dimaskud adalah jasa pendidikan, yaitu suatu proses pelayanan untuk

merubah pengetahuan, sikap, tin n keterampilan manusia dari keadaan

sebelumnya (belum berpe in baik (berpendidikan). Oleh
sebab itu, pembangu atang sangat dipengaruhi

oleh lingkungan p , sebab dengan ban didikan setiap individu
ara optimal.
Hal ini aa ! kreatif dan

sega kehidupannya.

pengertian pendidikan

istem pendidikan nasio 1 ays

usaha sadar dan terencan K me an suasana

embelajaran a pese di ecara  aktif
ki kekuatan s keagamaan,
san, akhlak mulia, eterampilan
gsa, dan Negara.*

i usaha manusia membina

sesuali BA naEIP*jRTE’nasyaraka

!Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan
(Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.
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pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar individu tersebut
menjadi dewasa.’
Fuad lhsan dalam bukunya menulis tentang pengertian pendidikan menurut

salah seorang ahli yaitu:

Di dalam GBHN (Garis-Garis Besar Haluan Negara) tahun 1973 disebutkan
bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah dan berlangsung
seumur hidup.®

Pendidikan merupa g dilakukan oleh manusia agar

bisa menjadikan di Dagali manusia maju baik dalam hal
--------- 8 a pa N 11} arl AMAMD nnya dalam

lingkungan

ng harus dikembang m kan adalah

n di

ut kepercayaan diri. Ki pakan suatu
at ditandai dengan sika; dan erhadap diri

sendiri. aya i ini sangat penting bagi se ndivi ena dengan

etiap individ dan tujuan jelas dalam

mandiri dan

ngga individu ter jadi seorang pribac

g kepada orang ang memiliki sika ya diri akan

lebih dz ngembannAoRsEMRranab da mengambil

Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 1.
3Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 4.
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mengemukakan pendapat, berani mengambil keputusan sendiri, dan berani
melakukan suatu hal yang baru.*

Dalam mengembangkan kepribadian setiap individu yang menyangkut
kepercayaan diri dapat dilakukan dengan training dakwah. Dakwah yang disandarkan
pada Al-Qur’an dan Sunnah, sebenarnya sudah lama dipraktekkan dalam kehidupan

manusia.” Oleh karena itu, dengan dakwah manusia dapat mengekspresikan dirinya

dan membentuk jaringan interaks mengembangkan kepribadian subjek

dakwah. Banyak sekali lembaga pemerintah ataupun

swasta dengan mene atu sistem yang d ntuk mewujudkan tujuan

anusia agar senantiasa gama Islam
dilakukan oleh Nabi M tutan pokok
ar kiranya manusia pad
ahui, mengerti, memahami, fungsi dan

tugas Si sebagai emelihara emakmurkan

PAREPARE

*Ruri Puspita Sari, “Upaya Peningkatan Percaya Diri Siswa Melalui Bimbingan Kelompok
Dengan Menggunakan Metode Experiential Learning Pada Siswa Smp (Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling pada Siswa kelas VIII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Tahun Ajaran
2015/2016)” (Skripsi Sarjana; Jurusan IImu Pendidikan: Yogyakarta, 2016), h.1.

H.M Toha Yahya Omar, Islam dan Dakwah (cet. 2 ; Jakarta: PT Al-Mawardi Prima, 2016),
h. iv.

Abd. Muiz Kabry, Darud Da’wah Wal-lrsyad (DDI) Dalam Sampul Sejarah Kebangkitan
Dan Perkembangan (Parepare: Amir Said, 2006), h.64.
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Berdasarkan hasil observasi sebelumnya pada kelas X MIPA Madrasah
Aliyah DDI Lil-Banat Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare bahwa ada
beberapa peserta didik yang kurang percaya diri, ini dibuktikan dengan beberapa
indicator diantaranya tidak adanya kenyakinan kemampuan terhadap dirinya sendiri,
dimana peserta didik tidak yakin dengan apa yang ia lakukan. Kemudian tidak

optimis, peserta didik yang tidak memiliki keberanian untuk mencoba suatu hal yang

baru. Dari masalah kepercayaa dialami peserta didik, maka peneliti
berminat untuk meningka

dakwah.

erta didik dengan cara training

n diri peserta
disebabkan
Ki pengaruh
yang ke an diri seseorang namu ida diremehkan,
karena yang bisa lebih perca
bagus. akukan sesuatu, untuk
an sesuatu yang berguna bagi
uku.

elakukan peneliti
peneliti sebelumn gan penulis
diri peserta
dan ada pula
yang menggunakan kegiatan bimbingan konseling. Sedangkan penulis menggunakan
kegiatan training dakwah.

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka calon peneliti ingin

mengangkat sebuah judul “Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Training Dakwah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Pada Peserta Didik Kelas X MIPA Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok

Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare .

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.2.1 Rendahnya rasa percaya diri

DDI Lil-Banat Pondo

1.2.2 Beberapa pese

1.2.3 Peserta didik kelas
13 R
peneliti
1.31
DDI Lil-Ba P
atkan melalui train
1.3.2

Ujung Lare’ Parepare *

ta didik kelas X MIPA Madrasah Aliyah

Lare’ Parepare

ah Aliyah DDI Lil-Banat

nat Pondok

salah dalam

a didik kelas A Madrasah

DI Ujung Le epare dapat

diri peserta

santren DDI

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4 Tujuan Penelitin

1.4.1 Untuk mengetahui rasa kepercayaan diri pada peserta didik kelas X MIPA
Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare
dapat ditingkatkan melalui training dakwah

1.4.2 Untuk mengetahui training dakwah dapat meningkatkan rasa percaya diri pada

peserta didik kelas X MIPA :Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok

Pesantren DDI Ujung
1.5 Kegunaan Peneli

1.5.1 Kegunaan Te
ikiran serta
kepercayaan
diri mel ini untuk meningkatkan ku bagi peneliti

pada kh : baca pada umumnya.

1521 , memberikan motivasi da masi ) pentingnya
iki sifat per iri nya dalam an training
h.

1522 pendidik, ha pkan dapat kan sebagai

san dan mpwnlEzPWRJEdalam keg embelajaran

15.2.3 sumbangsih
alui training
dakwah sehingga dapat menjadikan pondok pesantren DDI Ujung Lare’
Parepare yang notabenenya adalah sekolah dakwah sebagai lembaga

pendidikan yang lebih dinamis dan kreatif serta berdaya saing.
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1.5.2.4 Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman secara langsung terkait peningkatan
kepercayaan diri melalui training dakwah dan memberikan bekal bagi
peneliti sebagai calon guru/pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) kelak

yang siap melaksanakan tugas sesuai kebutuhan dan perkembangan zaman.

13l

PAREPARE
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Konsep Kepercayaan Diri

2.1.1.1 Pengertian Kepercayaan Diri

Feeling self-confident ositive about our ability to perform

a particular task. Appr ith self confidence is vital,
regardless of the pur idence it’s when you feel

d know that

rupakan suatu keyaki i kemampuan
untuk iri ecara apa adanya, baik ive. ° Orang
yang pe iri pu mengenal dan mem i . Sementara
orang diri akan dapat men gan potensi

dirinya. udah putus

"Richard F, Speech Communication (new york: P.T Caltex Pacific Indonesia, 1983), h 60.
8Katie Piper, Confidence The Secret, (London: Quercus, 2016), h. 14.

°Tri S Mildawani, Membangun Kepercayaan Diri (Cet. 1; Jakarta Timur: Lestari Kiranatama,
2014), h. 4.

“Derry Iswidharmanjaya, Satu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2013), h. 22.
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Kumara (1998) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri
kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.
Hal ini senada dengan pendapat Afiatin dan Andayani (1998) yang menyatakan
bahwa kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan
tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya.™

Kepercayaan diri merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh individu,
dengan adanya sikap percaya diri seorang individu tersebut dapat menyakini akan
kemampuan yang dimilikinya serta menerima dirinya secara apa adanya. Orang yang
percaya diri akan memiliki tujuan dalam hidupnya dan akan berusaha untuk mencapai
tujuan hidup tersebut. Kepercayaan diri akan-sangat membantu individu dalam
melakukan berbagai aktifitas terutama bagi yang ingin tampil di depan umum.
Perilaku yang pemalu, gugup, serta cemas yang berlebihan akan memberikan kesan
buruk kepada pihak-pihak yang menerima pesan dakwah. Untuk menghindari hal itu

maka dibutuhkanlah yang namanya kepercayaan diri.
2.1.1.2 Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

Nur Ghufron dan Rini Risnawita dalam bukunya menulis tentang aspek-aspek

kepercayaan diri menurut salah seorang ahli yaitu:

Lauster (1992) berpendapat bahwa kepercayaan diri yang sangat berlebihan,
bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya_akan menjadikan orang tersebut
kurang berhati-hati akan ‘berbuat seenaknya sendiri. Hal ini menjadi sebuah
tingkah laku yang menyebabkan konflik dengan orang lain.*?
Kepercayaan diri yangberlebihan' tidaklah baik, individu yang memiliki
kepercayaan diri yang berebihan cenderung sombong dan tidak takut dengan hal
apapun. Terdapat beberapa‘aspek“kepercayaan diri yang positif yang harus dimiki

seseorang seperti yang diungkapkan oleh Lauster sebagai berikut:

“Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Cet. 1; Jogyakarta: AR-Ruzz
Media Group, 2010), h. 34

2Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, h. 35.



10

2.1.1.2.1 Keyakinan Kemampuan Diri

Individu yang memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya maka ia akan
menyadari kemampuan yang dimilikinya. Memahami dan mengenali kemampuan dii
itu penting karena sebagai orang yang hadir ditengah-tengan masyarakat untuk
menggerakan mereka dalam melakukan hal-hal baik, dengan mengenal dan

memahami kemampuan diri akan memberikan keyakinan dan kepercayaan diri

seorang individu dalam menjalanka an fungsi sebagai seorang da;i.
2.1.1.2.2 Optimis
Sikap positif ivi erpandangan  baik dalam

hal tentanag..diri N3 N kemam Huann ndividu yang

hal-hal yang

one who believes that good place

where ore often than not, eve all right in

) individu ya atau sesuatu

sesuai kebenaran y: uk : pribadi atau

a sendiri.

ggung Jaﬂﬂ R E PA R E

yang telah
menjadi konsekuensinya terhadap apa yang telah ia lakukan, sehingga individu

tersebut berani menghadapi tantangan dalam dirinya.

137 B. Hill, Cause And Effects of Emotions Optimism And Self-Confidence (America: Mason
Creat, 2015), h. 15.
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2.1.1.2.5 Rasional

Suatu sikap yang dilakukan berdasarkan pikiran dan pertimbangan yang logis
dan cocok dengan akal sehat manusia. Dalam pendekatan ini seseorang akan lebih
cenderung menyelesaikan masalahnya dengan menggunakan kemampuan berfikir
atau menggunakan akal dari pada menggunakan batin dan perasaannya.

2.1.1.2.6 Realistis

Cara berfikir yang pen n dan sesuai dengan kemampuan,

sehingga gagasan yang a an-angan atau mimpi belaka

tetapi sebuah kenyat
2.1.1.3

aan diri p ada diantaranya

dan utama
kepercayaan
diri ino i ivi i : ; baik maka
bula. Namun
idu tersebut

jjaran untuk

Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi individu, dimana
sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi individu setelah

lingkungan keluarga dirumah. Sekolah sebagai lingkungan yang paling berperan

“Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, h. 36.
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untuk bisa mengembangkan kepercaya diri setelah lingkungan keluarga. Rasa percaya
diri individu dapat dibangun di sekolah melalui berbagai macam bentuk kegiatan
diantaranya, berdiskusi, mengerjakan soal di depan kelas, belajar berpidato, bersaing
dalam mencapai prestasi dan lain-lain.

2.1.1.3.3 Pendidikan Non Formal

Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian

yang penuh rasa percaya diri ada iki kelebihan tertentu yang berarti bagi

dirinya dan orang lain. Ré jadi lebih mantap jika individu

memiliki suatu kelebi embuat orag I3 kagum. Kemampuan dan

ya, training

rcayaan diri adalah i puh untuk
diri. Ketika kita sudah

a sifat rendah diri itu a

hati adalah

mana Seseo
erikut iniﬁzimlﬁ KrlﬁiEhatikan d

Perbaiki Penampilan

orang lain

eningkatkan

Terkadang, rasa kepercayaan diri disebabkan oleh penampilan individu itu

sendiri. Penampilan yang baik akan dapat menumbuhkan kepercayaan diri individu,

®Ariesta Dian Pramesti, “Peningkatan Rasa Percaya Diri Melalui Pelatihan Asertif Pada
Siswa Kelas VIIIB SMP Negeri 1 Berbah” (Skripsi Sarjana; Jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan: Yogyakarta, 2016), h. 15-16.
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akan tetapi apabila penampilan buruk maka akan membuat orang tersebut merasa
tidak percaya diri. Oleh karena itu, untuk membangun kepercayaan diri maka
perbaikilah penampilan. *°
2.1.1..4.2 Lakukan sesuatu.

Untuk meningkatkan kepercayaan diri belajarlah untuk melakukan sesuatu

yang berguna buat hidup setiap individu. Berdiam diri dan tidak melakukan apapun

dan hanya menjadi penonton t individu tidak akan berkembang.

Melakukan sesuatu yan iri sendiri dan orang lain akan
membuat individu ter. i dihargai.

2.1.1.4.
kepercayaan
diri. Be j iri individu.
miliki rasa percaya di mengambil
sebuah pnya.

kamu kerjakan

ang dilakukan adalah sebua unju a kita telah

uatu yang b yang baik hasil yang
n menambabh ras diri seorang indivi

Kenali kelebihan dan kemamp_uanmu

Setiap individu sudah diberkahi dengan bakat-bakat tertentu, sehingga tugas
_ == |

semua individu adalah mengenali apa bakat yang dimilikinya, dan apa saja kelebihan

®Herman Yudiono, “12 cara Ampu Meningkatkan Percaya Diri”
http://www.tipspengembangandiri.com/cara-meningkatkan-percaya-diri/ (01 Maret 2018)

YTri S Mildawani, Membangun Kepercayaan Diri , h. 26-27.
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yang dimiliki. Mengetahui kelebihan pada diri sendiri adalah hal yang sangat penting
dilakukan, karena hal ini bisa meningkatkan kepercaya diri individu. *®
2.1.1.45 Berani mencobah

Jangan takut salah dan gagal. Setiap individu pernah salah dan pernah gagal.
Kesalahan akan membuat individu lebih berhati-hati dan kegagalan adalah kunci

untuk meraih kesuksesan.

2.1.1.4.6 Bersikap tenang dan waje
Grogi, ragu, malu h sebuah tanda bahwa individu

ah untuk bersikap tenang

13 ANA. \/

yang luas. Dengan me uas individu
bagaimana cara bersik i enyelesaikan

asan individu lebih dewasa
2.1.15 cay iri Dalam Islam

uhammad ini untuk

firman-fir tentang hal kan kepada

¥Nursyam Septiada, “24 Cara Mudah Menumbuhkan Rasa Percaya Diri (Terutama Saat di
Depan Banyak Orang)” https://kesehatantubuh-tips.blogspot.com/2016/11/cara-menumbuhkan-rasa-
percaya-diri.html (01 Maret 2018).

*TriS Mildawani, Membangun Kepercayaan Diri , h. 28.
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Al-Qur’an diturunkan untuk membimbing serta memberi petunjuk yang benar
kepada manusia dalam segala aspek kehidupan, baik psikis, fisik, individu dan social.
Didalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang membicarakan tentang perintah Allah
Swt agar manusia selalu percaya diri dalam menjadalani kehidupannya. %

Allah berfirman dalam Q.S Ali-Imran/3: 139.

2"

T IR A R T AT
Q/lujl.cY‘(..bbl }Y)‘r\:@y}

Terjemahnya:

ya beriman,
ju), bersedih
usia merupakan mahklu yang paling

lainnya. Sebagai seor epatutnya ia

diri dan sesuatu yang m anusia sikap

. Iman adalah kepercayaan ara dominan

Agama sangat mendoron uk memiliki )ercaya diri.

h makhluk
uk lain, ankH)ErPﬂanEiliki oleh

diri adala unyai sifat ya g adalah sua ap yang selalu

memiliki de

ia, sehingga

ciri percaya

berpengaruh baik dalam menghadapi segala hal. Optimis adalah lawan kata dari putus

®Imami Rosyida, “Perbedaan Tingkat Kepercayaan Diri (Self Cinfident) Ditinjau Dari Posisi
Urutan Kelahiran (Birth Order) Mahasiswa FakultasPsikologi UIN Maliki Malang” (Skripsi Sarjana;
Fakultas Psikologi: Malang, 2013), h. 23.

2!Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 67.
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asa. Putus asa timbul karena tidak ada kemauan hati dan raga untuk mencari

dan menyakini rahmat Allah Swt. Ada beberapa hal yang perlu di amalkan agar sikap
optimis terwujud dalam diri setiap pribadi muslim yaitu :

2.1.1.5.1 Hendaknya selalu mengingat nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan

kepada hamba-Nya berkenaan dengan urusan agama, kesehatan dan juga

urusan dunia hamba-Nya.

2.1.1.5.2 Hendaknya senantiasa..r janji Allah berupa pahala-Nya yang
berlimpah dan k

mat Allah dan rahmat itu

ergi h (berita) t
ya danjangan ri Rahmat A
putus asa dari orang-orang

rkan ayaP' KneEIWR/EIIah Swi.

sekali kepercayaan terhadap diri sendiri. Kunci untuk mendapatkan kepercayaan diri

’Nailis Saidah, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian Belajar Siswa
Askelerasi Di MAN I Model Bojonegoro” (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Malang, 2013), h. 20-
23.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 218.
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adalah dengan memahami diri sendiri. Setiap hamab-Nya harus yakin akan
kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya, jangan sampai tergolong orang-
orang kafir karena berputus asa dan jangan sampai rasa pesimis dan cemas selalu

menghantui perasaannya.
2.1.2  Konsep Training Dakwah

2.1.2.1 Pengertian Training

Pelatihan berasal d pakan terjemahan dari bahasa
Inggris yaitu training. t William G. Scott adalah
ber daya insani untuk
ungan antar
lingkungan

bagian dari suatu pe annya untuk

seseorang atau kelom ga pelatihan
I suatu pendidikan yang eningkatkan

emiliki rasa

%*Skandar al-Warisy, Pemikiran Islam Ilmiah Menjawab Tantangan Zaman, (Surabaya: lon
2006), h. 164

»3pekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1992), h. 27.
26Samsul Munir Amin, llmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009). h. 1.
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dari kata dakwah yang ada di dalam Al-Qur’an, bahkan Al-Qur’an menggunakan kata
dakwah yang masih bersifat umum artinya dakwah bisa berarti mengajak kepada
yang baik dan bisa juga mengajak kepada yang buruk. 2’

Dakwah mempunyai makna bermacam-macam diantaranya memanggil dan
menyeru, menegaskan atau membela baik yang benar ataupun yang salah baik yang

positif ataupun yang negative, usaha berupa perkataan ataupun perbuatan untuk

menarik individu kepada suatu ali gama tertentu, doa (permohonan), serta
meminta dan mengajak. %

Fatul Bahri A dalam bukunya entang pengertian dakwah
I Mursyidin
ebaikan dan
makruf dan mencegah d paya mereka
kebahagian dunia dan a
suatu ajakan kepada m c ebaikan dan
, serta mendorong manusia ke

da kebiasaan : agiaan dunia

dan di Dakwah ya u lebih dari

idat, walupun m h sering dilakukan keduanya.
Akan t selain daP:ArnjE;Rﬁin/Ejuga bisa kan melalui
tulisan t dalam Al-

Qur’an dan Hadis sedangkan dakwah dalam perbuatan dapat dilakukan dengan

perbuatan yang nyata.

2T Abdul Basit, Filsafat Dakwahl (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h. 43-44
Faisal dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwa (Jakarta: Kencana, 2009) h. 4-5

Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan ParaDa’l (Cet. 1;
Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), h. 20.
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2.1.2.4 Tujuan Dakwah

Secara umum tujuan dakwah adalah untuk mengajak manusia kepada jalan
yang benar yang di ridhoi oleh Allah agar manusia dapat hidup bahagia dan sejahtera
baik di dunia maupun di akhirat. *°

Allah Berfirman dalam Q.S Al-Anbiyah/21: 107.

35N T s
Terjemahnya:
“Dan Kami tidak elainkan untuk (menjadi)

raahmat bagi se

pahagia dan
dup bahagia

khirat. Kebahagian di merupakan

uan hidup manusia, b wah. Usaha

menyuru atau mengaja ia menerima

am, maupun dalam betu ahi munkar,
ah terwujud i sejahteraan dunia dan

akhirat.
n-Elemen Da

Ssuatu proses
an aktifitas

dakwah. Elemen-elemen atau unsur-unsur dakwah tersebut adalah:

%0Abdul Basit, Filasafat Dakwah, h.51.
$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 331.
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2.1.2.5.1 Subjek Dakwah (Da’i/Pelaku Dakwah)

Da’i adalah orang yang melakukan dakwah baik secara lisan, tulisan, maupun
perbuatan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Secara umum kata
da’i sering disebut dengan sebutan mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran
Islam), namun sebenarnya sebutan ini sangat sempit, karena masyarakat terkadang

mengartikannya sebagai orang yang menyampaiakan ajaran Islam melalui lisan,

seperti penceramah agama, khatib ng berkhotbah), dan sebagainya. Dengan

demikian, seorang da’i ndungan dakwah baik dari sisi

etahui cara menyampaikan

aikan materi

akwah sangat penting nyampaikan

tidak benar, meskipu paikan baik,

sa di tolak oleh para m sti teliti dan

ode, Karena metode sangat ber p kelancaran

dan keb an suatu aktifi 3

pat hal yan akan materi

tu: Pertama, Me igama Islam

untuk s¢ ningkatkPAcnlaElM RaEDenerima diharapkan
z h Allah dan

g oleh Allah. ~"

*2Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), h.21-22.

%Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah Respons Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Ciremai (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 13.

4 samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 62.
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Allah berfirman dalam Q.S Al-Nahl/16: 125

4 E} /9£ _ %o 23 //B..///,".'/ ’/,"/“/,”‘ “ W - ‘/ ’.7"
Of ol 2 Fb gty 2 dlaeills AasAL S0 Jore U] £

-£ 2

T i 2 Sy 2 1B e 2T 0

Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepadajalan
baik dan bantahlah mereka deng
Mu, Dia-lah yang lebih me
dan Dia-lah yang lebi

han-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang
ara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhan-

AN siapa yang tersesat dari jalan-Nya
g yang mendapat petunjuk.”35

Kedua, Memb Agama (Isla aum yang masih muallaf.

baru masuk

asih mu engan kaum

yang su i Allah (berilmu agama), juannya tak

t disesuaikan dengan adaan kaum

manusia agar beriman ke Ilah eluk Agama

1 kamu dan

*> Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 281.
%samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 64.

%"Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 4.
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Hal ini menegaskan kepada manusia untuk beriman kepada Allah dan
menyembah Allah sebagai penciptanya, serta memberikan petunjuk kepada mansuia
bahwa agama yang benar di sisi Allah adalah agama Islam.

Keempat, Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari
fitrahnya. Mendidik dan memberikan pelajaran kepada anak adalah suatu hal yang

harus dilakukan untuk masa depan umat. Dalam Al-Qur’an dan Hadis telah

disebutkan bahwa manusia seja h_membawa fitrahnya yakni beragama
Islam (agama tauhid). *

Allah berfirmsz D.S Ar-Rum/30:

m); (sesuai)
(Fitrah) itu.
lurus, tetapi

digunakan diterima oleh para mad’u secara

komprehensif. *°

%8samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 64.
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 407.

“0amsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 14.
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2.1.25.4 Materi Dakwah

Pada dasarnya materi dakwah meliputi bidang pengajaran dan akhlak. Bidang
pengajaran harus menekankan pada dua hal. Pertama, pada hal keimanan, ketauhidan
sesuai dengan kemampuan daya pikir para mad’u. Kedua, mengenal hukum-hukum
syara’ seperti wajib, haram, sunnah, makruh, dan mubah. Hukum-hukum tersebut

tidak hanya diterangkan Klarifikasinya saja, melainkan juga hikmah yang terkandung

di dalamnya. Mengenai bidang ak menerangkan batasan-batasan tentang

bagaimana akhlak yang bai a mana pula yang buruk, hina

dan tercela. **

iasa disebut
ok memiliki
. Dalam hal ini seoran an aktivitas
ahami karakter para m agar pesan-

engan baik oleh mad’u.

emen diatas merupakan suatu dalam suatu

ah yang berl pat terpisahk
terjadi kar si 'sejumlah eleme
n-elemen terse enyesuaikan  deng

sama lain.

proses en tersebut.
Setiap dan
perkem zaman. BMEMREObjek da kan dengan
mudah ' kwah dalam

hal ini adalah seorang da’i, karena materi, metode, media yang digunakan dalam

berdakwah tepat sesuai dengan kondisi para mad’u.

*Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah Dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah
Profesional (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007), h. 53.

“23amsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 15.
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2.1.2.6 Kiriteria Juru Dakwah

Pendakwah adalah orang yang melakukan dakwah. la disebut juga da’i. Juru
dakwah (da’i) adalah salah satu factor dalam kegiatan dakwah yang menempati posisi
yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan
dakwah.*”® Secara bahasa perkataan da’i merupakan isim fail dari kata da’a — yad 'u —

da’watan — daiyah yang berarti orang yang mendirikan dakwah. Artinya ini masih

bersifat umum dimana dapat tuk mendirikan dakwah ke jalan

kesesatan atau ke jalan

> da’i yang
berkepr ada dirinya,
berani, t yang harus
dimilik
1. Da i bertaqwa kepada Allah;
2. Da i am melaksanakan dakw n tide gedepankan
kep
3. Da
4. Da
5. Da
6. Da :
7. Da iliki gat yar ( tugasnya;
8. Da ' ‘
9. Da
10. Da
11. Da

mmad yakni
menyampaikan ajaran-ajaran Allah seperti termuat dalam Al-Qur’an dan sunnah

Rasulullah. da’i adalah suri teladan bagi masyarakat, karena seorang da’i merupakan

*Faisal dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwa, h. 89
*Abdul Basit, Filsafat Dakwah, h. 96

“5Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 76-77.
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panutan, maka sudah selayaknya seorang da’i memiliki sifat-sifat yang baik
sebagaimana yang telah di kemukakan diatas.
2.1.2.6.2 Tugas dan Fungsi Da’i

Pada dasarnya tugas pokok seorang da’i adalah meneruskan tugas Nabi
Muhammad yakni menyampaiakn ajaran-ajaran Allah sebagaimana yang tercantum

dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Selain itu, tugas seorang da’i adalah melaksanakan

ajaran-ajaran Al-Qur’an dan Sun ngan-tengah masyarakat sehingga Al-

Qur’an dan Sunnah dijadike idupnya. Tugas da’i sangatlah

berat karena ia harus p enerjemahkan bahe ’an dan Sunnah ke dalam

perempuan
asan kepada
2lah mereka

daan daP*RnE;PA ExEmyai fu ang cukup
1 laan Seorang
da’i yang berfungsi untuk meluruska arakat yang melakukan sesautu hal yang

syirik, sehingga mereka tetap pada suatu keyakinan bahwa hanya Allah-lah yang

patut disembah tidak ada satupun sekutu baginya.

“6Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 70.

*"Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 278.
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Kedua, memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar. Kehadiran
manusia di muka bumi tidak lain adalah untuk beribadah kepada Allah yakni
melaksanakan suatu aktifitas dalam rangka melaksanakan hubungan langsung dengan
Allah. Jadi sudah sepatutnya seorang da’i memberikan motivasi kepada umat agar

selalu beribada kepada Allha.

Ketiga, menegakkan amar ma nahi’ munkar. Manusia pada umumnya

lebih suka melaksanakan amar melakukan nahi’ munkar. Hampir

setiap orang mampu me i.sebaliknya tidak banyak dari

adapi suatu

memberikan
tidak lagi
perubahan-perubahan. tetap pada
enar adalah benar dan salah bukan

annya.*®

'1. Pertama,
puan yang

oralitas da’i

lain yang dapat dipercaya untuk menilai diri seorang da’i.

*83amsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 71-76
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Kedua, kompetensi social. Keyakinan agama sering kali kurang dirasakan
dampaknya di masyarakat. Terbukti ketika semarak keagamaan tampak sangat ramai
pada satu sisi, tetapi penyakit social tak kalah meningkat di sisi lain seperti
kemiskinan, pengangguran, dan kekerasa. Untuk itulah seorang da’i perlu mengambil
peran dalam bentuk kesadaran social.

Ketiga, kompetensi subtantive. Kompetensi ini berkenaan dengan kemampuan

seorang da’i dalam penguasaan akan disampaiakan kepada para mad’u.

dalam hal ini, da’1 harus m awasan yang luas tentang Islam
baik yang menyangk syariah maupu muz
------------- i is...Kompetensi-.ini enaan dengan
Di sisi lain,

g harus diisi

ilai moral dalam pra pa memberi

ntuk memahami materi Dengan Kata
s sama-sama aktif i moral yang
alui rasul-Nya. *°

terhadap M

> da’i sudah te tidak hanya te pada usaha

n pesan/materi te juga concern terha anjutan efek

terhadappaA.n)ElEA R\E tersebut ukup untuk

tetap pasif (mendengar tetapi tidak elaksanakan) atau bahkan menolak pesan
tersebut. Di dalam Al-Qur’an terdapat sebuah isyarat bahwa pesona da’i saja tidak

cukup untuk menghantarkan pada peluang keberhasilan dakwah tanpa dibarengi

“SAbdul Basit, Filsafat Dakwah, h. 102-106
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keahlian dalam menyampaiakn pesan dakwah menjadi menarik dan dapat dipahami
oleh mad’u.

Dalam keadaan tertentu manusia dapat dipengaruhi dengan Kkata-kata,
sehingga itu akan mengubah tingkah lakunya, atau kata-kata tersebut mempunyai
kekuatan tertentu dalam mengubah tingkah laku manusia. Kekuatan kata-kata dalam

kaitannya dengan bahasa dakwah yakni kata-kata yang dapat menjadi stimulir yang

merangsang respon psikologis p 1-Qur’an sebagai aturan hukum dan

pedoman hidup manusia enggunakan bahasa kata-kata

yang sunyi dan bersi enjengkelkan hati.
2.1.2.7

----------- ah s iatan dalam
pendidi a kajian sebelumnya pe merupakan

salah sé pengaruhi kepercayaan | yang perlu

diperha
2.1.2.7.
dilakukan,
mulai d
2.1.2.7.
secara alami
di dep aik. Dengan

%M. Munir, Metode Dakwah, (Cet. I; Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2003), h. 161-162.
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2.1.2.7.3 Buang tekanan yang kamu rasakan

Rasa gugup mungkin akan menyelimuti perasaan kita saat akan melakukan
training dakwah. Hal tersebut sangat normal dirasakan oleh setiap individu. Cara
paling mudah menghadapi rasa gugup tersebut adalah dengan merubah pola pikir.
Berfikirlah bahwa kamu disini membawa informasi yang berharga bagi audiens.

2.1.2.7.4 Gunakan bahasa tubuh

Seringkali seorang pendakw a mati rasa ketika di depan umum.

Padahal bahasa tubuh ma an pada informasi yang ingin
disampaikan. Maka se berlatih didepan cermin.
2.1.2.7.
a diri, maka
lah itu baru
isampaikan selanjutnya
langkah pelaksanaan tr mengadopsi

hal-hal dalam training dakwa diri sebagai

berikut:

Pelaksanaan - Menyiapkan peserta didik | - Nikmati apa yang kamu
untuk mengikuti kegiatan | kerjakan

training dakwah - Bersikap tenang dan wajar
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Langkah-langkah Training Dakwah Kepercayaan Diri

- Membuka kegiatan training
dakwah

- Mempersilhakna  peserta

didik

training

emuan berik

indari kata “emm” atau

il penelitian
mengetahui
persamaan (relevansi) dan perbedaan elitian yang sudah ada dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti.

Penelitian tentang Peningkatan Kepercayaan Diri bukanlah penelitian yang
pertama kali dilakukan. Banyak peneliti yang telah melaksanakan penelitian tentang

kepercayaan diri ini, diantaranya:
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2.2.1  Penelitian yang dilakukan oleh Rian Ardi Pratama, salah satu mahasiswa
program studi Bimbingan dan Konseling, jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan, Universitas Negeri Yogyakarta, dalam penelitiannya tentang
Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Pelatihan Asertif Pada Siswa Kelas
VIII C Smp N 2 Bukateja Tahunpelajaran 2013/2014. Dari hasil penelitian

ini pelatihan asertif dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik yaitu

terdapat pada kategori tingg
2.2.2  Penelitian yang ita Sari, mahasiswa fakultas
bimbingan dan konseling
-------- judul Upaya
pok Dengan

Learni i (Penelitian

n dan Konseling pad SMP Taman

atan Tahun Ajaran 201 Dari enelitiannya

an penelitian tindakan, iklus Jilaksanakan

at p atan sampai siklus terakhir a bi kelompok
metode Ex' meningkatk kepercayaan
Swa. >
penelitian di ata samaan dengan [ an ini yaitu
kepercay* AHT‘E MRaE(ariabel y ebeda yakni
melalui enggunakan

'Rian Ardi Pratama, “Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Pelatihan Asertif Pada Siswa
Kelas Viii C Smp N 2 Bukateja Tahunpelajaran 2013/2014” (Skripsi Sarjana; Jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan: Yogyakarta, 2014), h. 65

*?Ruri Puspita Sari, “Upaya Peningkatan Percaya Diri Siswa Melalui Bimbingan Kelompok
Dengan Menggunakan Metode Experiential Learning Pada Siswa Smp (Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling pada Siswa kelas VIII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Tahun Ajaran
2015/2016” (Skripsi Sarjana; fakultas keguruan dan ilmu pendidikan: Yogyakarta, 2016), h. 69
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metode experiential learning, kedua penelitian di atas berfokus pada aspek umum

yaitu peserta didik.

2.3 Kerangka Pikir

Pondok Pesantren DDI Ujung Peserta Didik
Lare’ Parepare Kelas X MIPA

v v
Kegiatan Pesantren Fermasalahan: .
Kurangnya Kepercayaan Diri
1. Tidak yakin dengan kemampuan
diri
2. Tidak optimis
3. Gugup, dll.

Pengajian
Pesantren

Training
Dakwah

Peningkatan Kepercayaan Diri
1. Perbaiki penampilan
2. Belajar mengambilkeputusan

3. Menaetahui kelebihan dan kekuranaan. dll.

Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Training Dakwah Pada Peserta
Didik kelas X MIPA Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok
Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare

PAREPARE

alon peneliti
akan menjelaskan maksud dari kerangka piker diatas. Dalam suatu lembaga
pendidikan khususnya yang menjadi lokasi penelitian yakni di Pondok Pesantren DDI
Ujung Lare’ Parepare. Adapun yang menjadi sasaran dalam penelitian calon peneliti

yaitu peserta didik kelas X MIPA dalam kelas terebut terdapat peserta didik yang
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memiliki kepercayaan diri yang kurang, disebabkan tidak yakin dengan
kemampuannya, tidak optimis, dan gugup. Di pondok pesantren ini juga ada beberapa
kegiatan yang dilakukan diantaranya pengajian pesantren dan training dakwah. Akan
tetapi calon peneliti focus pada training dakwah, dengan kegiatan training dakwah
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dengan memperbaiki
penampilan, belajar

mengambil keputusan dan mengetahui kelebihan dan

kekurangannya.
2.4 Hipotesis Tindak

Hipotesis be awah dan “thesa” yang

Peneliti (PTK) yaitu Melalui aka tingkat
keperca i a didik kelas X MIPA ) DI Lil-Banat

9

Pondok jung Lare

13l

Parepare meni an sekitar +

PAREPARE

>*M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150.

>*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), h. 71.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
3.1 Subjek Penelitian
Subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
X MIPA Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’

Parepare. Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini ditentukan berdasarkan hasil observasi

awal calon peneliti terhadap kela amati. Jumlah keseluruhan peserta didik

kelas X MIPA Madrasah A lok Pesantren DDI Ujung Lare’

focus pada
DI Lil-Banat

g Lare’ Parepare yang ablam (abu

Ujung Lare , kecam a Parepare.

elama kurang lebih du Pelaksanaan

pelaksanaan

alisis data se

gan erencanaan selama kurang le bula
Prosedur P

n.
i
ada penelitian ini tian Tindakan Kela

merupakah HJE[RkRaEang dila

). Penelitian
kelas. PTK

diri sebagai

guru berperan ganda melakukan pene individu di kelas,disekolah dan di tempat

iaa mengajar untuk tujuan penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran.

*Jasa Ungguh Muliawan, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) (Cet. I;
Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2010), h. 1.

34
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Terdapat 3 bentuk jenis penelitian tindakan kelas yaitu penelitian kasus,
penelitian eksperimen, dan penelitian diskriptif. Masing-masing bentuk memiliki
tujuan, pola piker dan mekanisme kerja yang berbeda-berbeda. Contoh sebagai
gambaran awal. Model penelitian kasus adalah jenis penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk meneliti dan menelusuri akar persoalan yang muncul di kelas.
Setelah itu menemukan solusi dan jalan keluar terbaik untuk menyelesaikannya.
Sedangkan untuk jenis penelitian eksperimen.adalah jenis penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan data dan informasi terkait atau pengkondisian yang telah
diterapkan sebelumnya. Berarti telah ada scenario tersamar yang dilakukan secara
sengaja ,0lehpeneliti.. Sedangkan._jenis penelitian, diskriptif pada umumnya tidak
ditujukan untuk memecahkan masalah atau menemukan sesuatu yang baru dari objek
yang diteliti, tetapi sebatas memaparkan, menjelaskan, menggambarkan dan
melaporkan kondisi objek yang diaati apa adanya.°

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan perencanaan dan pelaksanaan
langkah-langkah yang dirangkum dalam bentuk siklus, tingkatan atau daur yang
memungkinkan terjadinya kerja kelompok maupun kerja mandiri secara intensif.>’
Siklus tersebut kemudian terdiri dari beberapa langkah yaitu plan (perencanaan), act
(tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (refleksi) yang dilakukan secara
intensif dan sistematis.

Prosedur kerja dalam penelitian tindakan infmeliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini, dilaksanakan dalam 2
siklus. Sebelum masuk ke siklus I;%dilakukan observasi terlebih dahulu untuk
mengetahui situasi dan kepercayaan diri peserta didik. Prosedur penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

>®Jasa Ungguh Muliawan, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), h. 5-6.
*"Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 212.
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SIKIUS | e SIKIUS |1 e

r_/' Rencana _j ﬁ Rencana _W
NV - NV

—

Refleksi Tindakan Refleksi Tindakan

L Obsevasi {:J/ | \L— Obsevasi {:J-/ ‘

(|
.1. Rancangan Pela
331
3311
3.3.1.1. : a i p yang akan
i objek penelitian, neliti melakukan
guru coordinator d eng ermasalahan
er eserta didik yang renda
yusun dan menyiapkan skala rasa perc diri mengetahui
kat rasa perc i
3.3.1.1. persiapkan tian berupa lemb Servasi, dan

umentasi.

PAREPARE
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3.3.1.2 Tahap Pelaksanaan/Tindakan

3.3.1.2.1 Dalam pemberian tindakan mula-mula yang harus dilakukan adalah
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti training dakwah. Kemudian
dilanjutkan dengan Tanya jawab.

3.3.1.2.2 Melaksanakan kegiatan training dakwah.

3.3.1.2.3 Penutupan berupa pengisian lembar observasi.

3.3.1.3 Tahap Observasi/Pengamat:
Observasi dilaksan setelah  dilaksanakan tindakan
Observasi dilakukan oleh

........ ori iswa pada saat

. Observasi
ui kesesus s jan rencana
si juga digunakan unt ah tindakan

hasilkan perubahan se rapan yakni

iri peserta didik.

a didik serta

erjadi selama pro g. Refleksi dilakuk lah tindakan

an tujuarnﬁamE Mtnisacara lan

apakah ada
ndakan, dan
juga mencari tahu kekurangan apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan tindakan.
Jika dalam siklus ini peneliti sudah yakin dengan tindakan yang diberikan dan peserta
didik sudah mengalami peningkatan rasa percaya diri maka penelitian selesai, namun
jika peserta didik belum ada peningkatan rasa percaya diri maka akan diadakan siklus

kedua.
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3.3.2 Rancangan Siklus Il

3.3.2.1 Tahap Perencanaan

3.3.2.1.1 Mengidentifikasi masalah pada siklus | dan menetapkan alternatif
pemecahan masalah.

3.3.2.1.2 Menyusun dan menyiapkan skala rasa percaya diri untuk mengetahui

tingkat rasa percaya diri pada siswa.

3.3.2.1.3 Mempersiapkan instrum elitian  berupa lembar observasi, dan

dokumentasi.

------------- N tinda -] vVang.-h di kan adalah

. Kemudian

giatan training dakwah.

pengisian lembar obse

gamatan

anakan pada saat dan se dila

ah. Obse akukan oleh

S dan perilak

dakan, dan obse tindakan selesai di . Observasi

K mengaAlnsErPhREn tindaka jan rencana
) ah tindakan
yang dilakukan dapat menghasilkan perubahan sebagaimana yang diharapan yakni

meningkatnya rasa percaya diri peserta
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3.3.2.4 Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan untuk memahami proses dan mengetahui sejauh mana
pengaruh training dakwah dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik serta
kendala yang terjadi selama proses berlangsung. Refleksi dilakukan setelah tindakan
berakhir dengan tujuan utama untuk mengetahui secara langsung apakah ada

perkembangan atau kemajuan pada diri peserta didik setelah dikenai tindakan, dan

juga mencari tahu kekurangan apa g terdapat dalam pelaksanaan tindakan.

Jika dalam siklus ini peneli akan yang diberikan dan peserta
penelitian selesai, namun

jika peserta didik belum ada peningk a. e n.diadakan siklus

ata yang akurat terkait maka dalam

teknik pengumpulan lam hal ini

ngumpulan data atau i yang sesuai

gan seluruh

(PTK) ‘ [ akan dalam
peneliti
34.1

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan data yang dilakukan dengan

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistemtis terhadap fenomena-

**Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. 10; Bandung:Angkasa, 1993), h. 63.
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fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.”® Obserfasi dapat diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian.
3.4.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari responden.

Peneliti memperoleh informasi dari bermacam-macam sumbertertulis atau dokumen

yang ada padaresponden atau tem ia melakukan kegiatan sehari-hari.

3.5 Instrumen Peneliti

3.5.1 Lembar Obs

. Dalam membuat lemba
percayaan diri melalui t
in diri melalui training dz

Lembar Observasi Kepe

ﬁ ataan

depan umum

1)
gy

gung Jawﬁ a ?H i menang

.‘hlh_ U Iklr: [1] [11€13J

Tampil percaya diri

tidak takut salah

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Cet. 2; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), h. 76.
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No Indokator Butir Pernyataan No. Butir
4 | Memiliki wawasan | - Siswa membagi ilmu melalui training 1
yang luas dakwah
5 | Menikmati apa | - Siswa bekerja sama dalam melakukan 5
yang dikerjakan training dakwah
6 | Kelebihan dan | - Siswa tidak tidak berani menunjukkan 10
kekurangan nnya dalamberdakwah
7 | Bersikap tenang ag 2lakukan training 8
8 | Berani mencc Siswa takut gagal
9
10 Siswa tidak berani
umum
erdiri dari 3
petunju -aspek yang

diberikan 5
(SD), tidak

diamati I rvasi setiap

kolom | isi ik (SB), baik (B),

baik (T sangat tida

(SB) ak ri skor S,P)lﬂiEim,R:Ekan diber

diberi s

perluan anali g menjawab

3, (TB) akan

3.5.2 Doku

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian berupa data
dan catatan mengenai keadaan lokasi tempat lokasi penelitian, yaitu berupa rencana
pelaksanaan training dakwah dan domunetasi yang dilakukan pada saat proses

training dakwabh.
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Data Hasil Observasi

Rata-rata = Jumlah Skor Total
Banyaknya Item Pernyataan

Selanjutnya nilai rata-rata dikonpersi kedalam table sebagai berikut :

Tabel 3.2. Rumus Kriteria Tingkat Kepercayaan Diri

X Rata-Rata
401-5,0

Kategori

Sangat Baik
Baik

________ ANac L o apa hui adanya
DI Lil-Banat
Pondok g Lare’ Parepare. Penel an penelitian

apabila n diri melalui training am kategori
sangat
3.6.2

ur nontes jenis sko i ira guru atau

untuk meng idi ingkat, atau

gambar 3.2
berikut, yakni gambaran penampilan ‘dalam model skoring peserta didik dalam

meningkatkan kepercayaan diri melalui training dakwah.®®

% H.M Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnya (Cet. 3; Jakarta: Bumi
Aksara, 2009). h. 170.
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Penampilan peserta didik dalam meningkatkan B @ B3 2@ (@

kepercayaan dirimelalui training dakwah

Gambar 3.2 Skala Rating Model Skor
Keterangan

(5) = Sangat Baik

(4) = Baik

(3) = Sedang

(2) = Tidak Baik
(1)=Sa

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Rasa Kepercayaan Diri Pada Peserta Didik Kelas X MIPA Madrasah Aliyah
DDI Lil-Banat Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare Dapat
Ditingkatkan Melalui Training Dakwah

4.1.1 Kondisi Awal Sebelum PTK (P

Jumlah keseluruhan PA Madrasah Aliyah DDI Lil-

Banat Pondok Pesan Ujung Lare’ Parep enjadi sampel penelitian

yaitu berj eSe! idi jumlah.peserta.d idi ng.diikutsertakan

eneliti T tanggal 05

8, un etahui seberapa besar r pada peserta

IP

ah Aliyah DDI Lil-Ban i kan dengan

melihat gti

percayaan diri peserta

r sk olehan kepercayaan diri awal. : ercayaan diri

peserta yang diperol i lus) sebagai
berikut:

.1 Data Perolehan

No spek yang : Rata-Rata
1

2 | Pesertadidik takut gagal dalammelakukan dakwah

3 Peserta didik berani tampil depan umum 53 2,65

44
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No Aspek-Aspek yang Diiamati Skor | Rata-Rata
4 Peserta didik malu tampil di depan umum 43 2,15
5 | Peserta didik bekerja sama dalam melakukan training | g9 3,45
dakwah
6 Peserta didik tidak berani berbicara depan umum 69 3,45
7 | Peserta didik berani mengambi p dan tidak takut | g3 3,15
8 | Peserta didik rag 49 2,45

3,05

Berdasarkan table hasil observasi/pengamatan tingkat kepercayaan diri peserta

didik pra-siklus menunjukkan skor yang di peroleh berada pada X rata-rata 2,89

angka ini menunjukkan pada kategori sedang yaitu antara (2,01-3,00), adapun

persentasi skor tingkat kepercayaan diri peserta didik adalah 57,8 %. Selain itu

observasi yang dilakukan pada saat pra-siklus juga membuktikan kurangnya rasa
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kepercayaan diri peserta didik. Beberapa peserta didik terlihat ragu dalam melakukan
training dakwah, gugup saat berbicara, takut melakukan kesalahan dalam melakukan
training dakwah, serta malu tampil di depan dan lain sebagainya. Melihat hasil pra-
siklus ini, maka peneliti mengambil tindakan untuk melakukan perencanaan tindakan
siklus I.

4.1.2 Pelaksanaan PTK Siklus I (Pertama)

4.1.2.1 Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasi iklus terhadap peserta didik
diperoleh data yang J ing ayaan diri peserta didik
berada pac n yang tepat
mula-mula
peneliti oeneliti juga
litian berupa lembar o diri peserta
didik pengamat serta kame
raining dakwah berlang

4122 n Tindakan

a tanggal 12
dalam ruang
kelas X MIPA dengan pertimbangan yamanan, adapun tahapan yang terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
4.1.2.2.1.1 Kegiatan pendahuluan

Tahap pembukaan diawali dengan peneliti yang juga sebagai pendidik masuk

ke dalam ruang kelas untuk memastikan kesiapan peserta didik dalam memulai
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kegiatan hari ini, kemudian ucapan salam dan doa, mengecek daftar hadir dilanjutkan
dengan memaparkan materi tentang kepercayaan diri untuk pengantar kegiatan hari
ini.
4.1.2.2.1.2 Kegiatan Inti

Memasuki kegiatan inti, peneliti mengajak peserta didik untuk membagi

kelompok menjadi dua kelompok.Setiap kelompok berjumlah 13 orang. Untuk

kelompok A mendapat kesempa ebih awal dalam melakukan training

dakwah di depan kelas ng berada pada kelompok A

as untuk melaksana ing dakwah. Peserta didik

bergantian tampil di ¢

yang t bar observasi

yang t pertemuan
kedua n
4122

liti menyampaikan ke tan training

si, memberikan manfaa Jari kegiatan

kukan pada

kutnya. Kem i rsama.

emuan Kedu

naan siklus | pada kedua ini dilakuka . tanggal 13
8 pukul B&RDEMrn(Edllaksana Jalam ruang
) terdiri dari

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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4.1.2.2.2.1 Kegiatan Pendahuluan

Peneliti mengawali kegiatan kedua dengan ucapan salam dan doa serta
mengecekkehadiran peserta didik.Kemudian peneliti memberikan arahan kepada
peserta didik mengenai kegiatan yangakan dilakukan pada pertemuan kali ini.
4.1.2.2.2.2 Kegiatan Inti

Setelah peserta didik mengetahui tentang kegiatan yang akan dilakukan pada

hari ini, maka peneliti meminta ban epada pengamat untuk menilai peserta

didik yang berada pada ke pada hari ini untuk melakukan

kegiatan training dak udian peneliti 1 apresiasi kepada peserta
didik yangtelah tampil.Dan ete mpil; sebelum,mengakhiri kegiatan
pentingnya

pada peserta

ikan  kesimpulan dar
engu serta manfaat yang dapat dipeti i ada hari ini.
atan ditutup
Observasi /
tahap pelaksanaa siklus 1 berlangs eneliti  juga

servasi/peBaﬁtn)EgHiAtRE pengama adap tingkat

dokumentasi

yang dibantu oleh teman mahasiswa. Data tingkat kepercayaan diri peserta didik yang

diperoleh pada siklus I ini adalah:
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Tabel 4.3 Data Perolehan Kepercayaan Diri Peserta Didik Siklus |

No Aspek-Aspek yang Diamati P1 | P2 Rata-Rata
1 | Peserta didik membagi ilmu melalui training | 37 | 34 3,55
dakwah
2 Peserta didik takut gagal dalam melakukan 36 | 29 3,25
dakwah
3 Peserta didik berani tampil depa 36 37 3,65
4 Peserta didik malu té 34 27 3,05
5 | Peserta didik 43 43

akut salah

mengambil sikap dan

X Rata-Rata Kategori
4,01 -5,00 Sangat Baik
3,01-4,00 Baik
2,01-3,00 Sedang

<2,00 Tidak Baik
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Berdasarkan table hasil pengamatan tingkat kepercayaan diri siklus |
menunjukkan bahwa rata-rata aspek pertama 3,55 aspek kedua 3,25 aspek ketiga 3,65
aspek keempat 3,05 aspek kelima 4,3 aspek keenam 4,05 aspek ketujuh 3,6 aspek
kedelapan 2,75 aspek kesembilan 3,65 serta spek kesepuluh 3,25. Kemudian rata
yang dilakukan pada siklus | untuk pertemuan pertama ialah 35,9 dan untuk

pertemuan kedua rata-ratanya ialah 34,3 serta rata-rata untuk keseluruhan siklus |

jalah 3,51. Angka ini berada pad i.baik yaitu antara (3,01-4,00), adapun

persentasi skor kepercayaa 0,2% Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa me erta didik telah memiliki

tingkat kepe
4124

g diperole ing dakwah

ayaan diri yang dipero

am kategori

pa aspek kepercayaan taranya: (1)

dakwah, (2)

peserta kan kesalahan dalam

peserta tidak berani

menang i tidak berani

a siklus 1.
njutnya agar
memberikan

motivasi dan dorongan kepada peserta didik agar tidak takut gagal dalam melakukan

training dakwah , tidak malu untuk tampil di depan umum, tidak ragu dalam
melakukan training dakwah, dan mau menunjukkan kelebihannya dalam melakukan

training dakwah.
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4.1.3 Pelaksanaan PTK Siklus 11 (Kedua)
4.1.3.1 Tahap Perencanaan

Perencanaan awal pada siklus Il ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah
menyusun pedoman kegiatan siklus 1l melalui diskusi dengan obserever/pengamat.
Menyiapkan lembar observasi sebagai bahan untuk menilai tingkat kepercayaan diri

peserta didik dan menyiapkan kamera untuk memperoleh data dan dokumentasi

selama proses training dakwah berlé Dari hasil siklus | yang telah dilakukan,

hal yang perlu disempurna ahan kepada peserta didik agar

selau melakukan pen alam berbicara de , memberikan motivasi,
membe 1 N N N  ( | Ke aan ire 1t tiimhbih M iri masing-
masing

giatan siklus

kan rasa kepercayaan d har ukan adalah

depan umum, berani m ala a hal jangan

lu menikmati apa ya kan ga itu akan

bahwa seseorang itu telah m kan baik , dan

ntuk bisa me du yang me awasan yang
luas ake mampu dan lebi dalam meyelesaika a hal teruma
dalam e aikan kegiatantrali .
4132 eIaksanaPI’AawE PA R E
g n deskripsi
pertemuan sebagai berikut:
4.1.3.2.1 Pertemuan Pertama
Pelaksanaan siklus Il pada pertemuan pertama ini dilakukan pada tanggal 19

November 2018 pukul 15:00-17:00 WITA Tindakan dilaksanakan didalam ruang
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kelas X MIPA dengan pertimbangan kenyamanan, adapun tahapan yang terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
4.1.2.4.5.1 Kegiatan pendahuluan

Tahap pembukaan diawali dengan peneliti yang juga sebagai pendidik masuk
ke dalam ruang kelas untuk memastikan kesiapan peserta didik dalam memulai

kegiatan hari ini, kemudian ucapan salam dan doa, mengecek daftar hadir.

4.1.2.4.5.2 Kegiatan Inti

Kegiatan ini diawali epada ketua kelas untuk tampil

melakukan training d elesai maka ketua kelas

oleh observer/pengama s kan lembar

an oleh peneliti.

peneliti menyampaikan kesim dar tan training

yang dapat d Jari kegiatan

a tanggal 22
November 2018 pukul 15:00-17:00 WITA Tindakan dilaksanakan didalam ruang
kelas X MIPA dengan pertimbangan kenyamanan, adapun tahapan yang terdiri dari

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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4.1.3.2.2.1 Kegiatan Pendahuluan

Peneliti mengawali kegiatan kedua dengan ucapan salam dan doa serta
mengecek kehadiran peserta didik. Kemudian peneliti memberikan arahan kepada
peserta didik mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan kali ini.
4.1.3.2.2.2 Kegiatan Inti

Setelah pertemuan pertama yang belum selesai maka di pertemuan kedua ini

kegiatan training dakwah kemik an dengan menggunakan system

acak.Peserta didik yang te nuan pertama harus menunjuk

temannya untuk me pertama dalam ke aining dakwah ini. Sampai

semua pese etiap-peserta didik

sangat @ elesai. Dan

setelah ya t belum mengakhiri i memberikan
motivas gan, ukan mengenai penting bagi setiap
individ
4.1.3.2. latan

m paikan kesimpulan dari g dakwah,

enguatan sert ada hari ini.
atan ditutup

Observasi / Pengam

diri peserta didik melalui lembar obervasi peserta didik dan dokumentasi yang
dibantu oleh teman mahasiswa. Data kepercayaan diri peserta didik yang diperoleh

pada siklus Il sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Data Perolehan Kepercayaan Diri Peserta Didik Siklus 11

No Aspek-Aspek yang Diamati P1 | P2 | Rata-Rata

1 Peserta didik membagi ilmu melalui training 51 | 42 4,65
dakwah

2 Peserta didik takut gagal dalam melakukan 46 39 4,25
dakwah

3 Peserta didik berani tampil depan umum 49 39 4,4

Peserta didik ma

41

dalam me

erta didik tid e

kelebihanny

ategori
4,01 -5,00 Sangat Baik
3,01-4,00 Baik
2,01 -3,00 Sedang
<2,00 Tidak Baik
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Berdasarkan table hasil pengamatan tingkat kepercayaan diri siklus Il
menunjukkan bahwa rata-rata aspek pertama 4,65 aspek kedua 4,25 aspek ketiga 4,4
aspek keempat 4,45 aspek kelima 4,65 aspek keenam 4,2 aspek ketujuh 4,35 aspek
kedelapan 4,45 aspek kesembilan 4,35 serta spek kesepuluh 4,15. Kemudian rata-rata
yang dilakukan pada siklus Il untuk pertemuan pertama ialah 47,6 dan untuk

pertemuan kedua rata-ratanya ialah 40,2 serta rata-rata untuk keseluruhan siklus Il

ialah 4,39. Angka ini berada pada i.sangat baik yaitu antara (4,01-5,00),

adapun persentasi skor didik adalah 87,8% Dengan

demikian dapat dikata a melalui training pada siklus Il peserta didik

ada siklus 11

t kepercayaan diri yang ik mencapai

menunjukkan peningk n, sehingga

siklus Il. Selama peneli jsung, dapat

ikinya, serta
4.1.3.4. melakukan
akwah

4.1.3.4. menikmati

segala proses pada saat melakukan training dakwah
4.1.3.4.4 Peserta didik tampil percaya diri dan dapat membagi ilmu yang

didapatkannya memalui training dakwah.
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4.1.3.45 Peserta didik optimis yakin bahwa dirinya bisa tampil di depan untuk
melakukan training dakwah serta bertanggung jawab dengan segala
konsekuensi yang akan diterimanya pada saat melakukan training dakwah.

4.2 Training dakwah dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik
kelas X MIPA Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Pondok Pesantren DDI

Ujung Lare’ Parepare

Berdasarkan hasil peneli i Siklus | sampai pada siklus II,

kepercayaan diri pesert erus mengalami peningkatan

terlihat dari hasil sk atan kepercayaan didik pada setiap siklus.

lidik secara

Diri
No
Siklus 11
1F 4,65
2 4,25
3 4,4
4 4,45
umum
5 Peserta didik bekerja sama dala 3,45 43 4,65
melakukan training dakwah
6 | Peserta didik tidak berani berbicara
depan umum 3,45 4,05 4,2
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Tingkat Kepercayaan Diri
No Aspek-Aspek yang Diamati Peserta Didik
Pra-Siklus | Siklus1 | Siklus Il

7 Peserta didik berani menghadapi

3,15 3,6 4,35
tantangan
8 | Peserta didik ragu dalam melakukan 245 275 4,45
training dakwah
9 Peserta didik takut untuk te 3.05 3.65 4,35

bodoh
10 Peserta didik ti

3,25 4,15

| dan siklus
idik, hal ini
terlihat mengalami
peningi ik disi ini yimpullkan

g dakwah.

bahwa t e didik melalu

at jﬁ Eajikan dal

tuk diagram

batang s
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Persentase Kepercayaan Diri Peserta
Didik

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Pra-Siklus Siklus | Siklus 1I
i persentase Tingkat
kepercayaan diri peserta 58% 70% 88%
didik
J
--------- ula ase kepercayaa eserta didik
secara aka dapat ‘dideskripsik: gkata rcayaan diri
dari tia sebag ut:
4.2.1 Pe tan k an diri dari pra-siklus ke
pel tindakan (pra-siklus), h 2rvasi enunjukkan
rata-rate cayaan diri peserta didik adalah 2,89 selanjutnye h dilakukan
tindaka iklus | diperoleh ratz | ercayaan diri pesert adalah 3,51
sehingg li peningkata un pe an tersebut belu ikan dengan
taraf 5 (£75% aka__penelitian dlﬁ &n pada II dengan
mempe an hasil refleksi n-"n- KIU

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan rata-rata kepercayaan diri
peserta didik adalah 3,51 dengan persentase 70,2% , selanjutnya setelah dilakukan
tindakan pada siklus 1l yang telah direfisi, diperoleh rata-rata kepercayaan diri

peserta didik adalah 4,39 dengan persentase 87,8% , sehingga terjadi peningkatan
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sebanyak 17,6% Peningkatan tersebut telah mencapai taraf signfikan lebih dari 75%
maka peneiti dicukupkan pada siklus II.

Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa training dakwah
dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat
Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam

dua siklus dengan melakukan peningkatan kepercayaan diri melalui training dakwah

dapat dikemukakan kesimpulan bah
5.1.1 Training dakwah mer g dilakukan untuk memberikan

ajakan kepada selalu ber dan mengikuti petunjuk

Allah, Maka egiatan pada penelitia kukan dengan masalah
pan  umum.
n yaitu, pra-
Klus Il. Pada siklus I d Jari dua kali

ng dakwah diimplemen kepe diri peserta

Madrasah Aliyah DDI Li Pon antren DDI

are’ Parepar: gkatan men ,8% dengan

skor perolehan 4 tan ini : siklus yaitu

60
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5.2 Saran

Dengan selesainya penelitian ini penulis memberikan saran-saran berdasarkan
penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:
5.2.1 Berdasarkan penelitian, training dakwah dapat menjasi pertimbangan dalam
melakukan kegiatan yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta

didik.

5.2.2 Tulisan ilmiah ini dapat di i bahan referensi bagi jenis penelitian

tindakan kelas d

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA %
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! (IAIN) PAREPARE PARFPARE

Altiat (. Amvl Bakif Mo, 8 Sareiny Kota Rirvpaee $112 B (02121307 2
Po Hox ) Wobute ¢ Www.dalnpuropare. sc i Emall ‘nfa lainparepsre ac id

:33 rir N 397EP.00.0010/2018

¢ 1ein Mwlaksanakyn Panelitian

Kepada Yk
Kepala Duerah KOTA PAREDPARE

Ca PRadan Paroncanann Pembangunan Daerah
L

KOTA PAREPARE

Assalumy Algikum Wr, Wb,

Dengnn in! disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER} (LAIN)
PAREPAKE :

Name : SITTI HAWA

Tempat/Tgl. Lakir : BOYANTONGO, 10 April 1997

NN + 14.1100.034

Juruszn f Program Studi Torhilysh don Adah ) Pendidikan Agama 1sYam

Semester + IX (Sembilan)

Alamat + JI. TRANS SULAWEST, DESA BOYANTONGO, KEC. PARIGI

SELATAN, KAB. PARIGI MOUTONG

Bormaksud akian mangadakan pensi
peayusunan skripm yang berjudal -

* PENINGKATAN KEPERUAYAAN DIRJ MELALUI TRAINING DAKWAH PESERTA
DIDIK KELAS X IPA MADRASAH ALIYANH PONDUK PESANTREN DDJ LIL-BANAT
UJUNG IARE' PAREPARE®

tian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

Prelakaanaan penelivian ini dirnennuksn pada bulan Oktober sampa selesas,
Sehebungan dengan hal Lersebut hharapkan kicanys y40q bersangkutan diberi izin dan
dukungen soparlunyn,
Terima kasth,

24 Oktobor 2018

e e e 1 e LAY AT LAY WAL
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JinJeed. Sudirman Nomor 76, ch (uznm Fuwm)zom Kode Pos $1122
Emat : bappeda@parepares | Wb 5 o

PAREPARE

Parepare, 30 Oktober 2018

Kepada
Nomor : 050/ ?;yampem Yth. Pimpinan Pondok Pesantren DDIT Lil Banat Kota Pareépare
Lampiran : - Di -
Perihal :  Izin Penelitian Parepare

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Timu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tatwn 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negert dan Pemerintah Daerah.

4, Peraturan Daerah Kota Parepare No. € Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
2875/1n.39/P2.006.9/10/2018 tanggal 29 Oktober 2018 Perihal Inn Meiaksanakan
Penelitian

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemenntah Xota

Parepare (Cq. Kepals Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izih Penelitian kepada :

Nama : SITTI HAWA

Tempat/Tgl, Lahir  : Boyantongo / 10 Agril 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : ). Trans Sulawesi, Kec. Parigl Selatan, Kab. Pang

Muotong

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Xota Parepare dengan judul |
"PENINGKATAN KEPERCAYAAN DIRI MELALUI TRAINING DAKWAH PESERTA DIDIK KELAS X
1PA MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN DDI LIL-BANAT UJUNG LARE' PAREPARE™

Selama : Tmt. Oktober s.d. Novernber 2018

Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanokan kegiatan harus melaporkan difi  kepada

Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang darl masalah yang telah dilzinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

Mentaati ketentusn  Peraturan  Perundang-undangan yang  berlaku  dengan

mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

Seleiah melaksanakan keglatan Penelitisn agar melaparkan hasilnya kepada Walikota

Parepare (Cq. Kegaia Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

Menyerahkan 1 {satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian® kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instans yang dihubungi mohon membe rikan bantuan,

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidax berlaku, apabfa ternyata

pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian Ini diberikan untuk dilaksanakan sesual ketentuan beriaku.

?‘?‘!":‘!"N

TEMBUSAN : Kepada Yth, = :
Gubemur Provinsi Sulawes! Setatan Cq. Kepala BKB Suisel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Istam Kegen (JAIN) Parepare di Parepare
Saudara SITTI HAWA

Arsip,

VDN
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\ pp1 / MADRASAH ALIYAH LIL BANAT
L

PONDOK PESANTREN DDI PAREPARE
Akroditas! A (BAN S/M No - G9/SK/BAP-S/MX112013)

Alama\. Jin. Abu bakar Lambogs No 53 Parepare, 81131, < 1042122171, Email maadikanalamal com,

SURAT KETERANGAN
Nomor : MA 21.23.04/142DDIXTI2018

Yong bertanda tangan di bawah ini Kepala Madmsah Aliysh DDI Lil-Banat Parepare

mencranghan bahwa :

Nama SSITTTHAWA

Tempat’ Tg! Lahir : Boyantonge, 10 Apnl 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekeraan : Mahasiswi

Alamat 1 JIL Tras Sulawesi, Kec, Parigi Sclutan, Kab,

Parigi Muotony

Telah mengndahan penclitian pada Madrasah Aliyah DDI Lil-Banat Parepare yang
berjudul “PENINGKAYAN KEPERCAYAAN DIRI MELALUI TRAINING DAKWAILL
PESERTA DIDIK KELAS X IPA MADRASAI ALIYAH PONDOK PESANTREN DDI LIL
BANAT UJUNG LARE PAREPARE " pada bulan Oktober s'd Noyember 2018

Demikian surat keterangan ini dibenikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunaken

sebagaimana mestinya

Ol ¢ latisallad e

m 01 Desember 2018



TAHAP PELAKSANAAN TRAINING DAKWAH

Nama Sekolah : Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Kelas/Semester : X MIPA/1

1. iatan Awal

2.

i dapat
minta kepada setiap pe
3.
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
KELAS X MIPA MADRASAH ALIYAH DDI LIL-BANAT
PONDOK PESANTREN DDI UJUNG LARE’ PAREPARE

Siklus | Siklus 11

No Nama P1 P2 P1 P2

12/11/2018 | 13/11/2018 | 19/11/2018 | 22/11/2018
1 | Harfiah N N s N
2 | Mustika Ayu N N N
3 | Nur Amelia N N N
4 | Siti Hardianti kahar N N i
5 | Nurul Apriliana N N
6 | Alfaidah a N
7 | Irmawati N N
8
9
10 N
11
12 a
13
14
15
16 N
17
18 S
19 a
20 S
e
22 bila Putri J X:
23 \/
24
25 \aila Cahya a
26 | Rizky Aulia Annur S
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FAKULTAS TARBIYAH

Alamat: JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331Telepon (0421) 21307, Faksimile (042%)-2
Po Box: 909 Parepare 91100 Web: WWW.iainparepare.ac.id Email: info.iainpareparé.ac.id

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN PROPOSAL S R PSI

Lembar Observasi/Pengamatan
epercayaan Diri Peserta Didik Pra-Siklus
Jenis Kegiatan : Training Dakw
Nama Sekolah : Pondok
Tahun Pelajaran 2018
Kelas/Semester

A. Pentunjuk

LAMIC INSTITUT

1. Bacalah : ni terlebih dahulu denga
2. Berilah ta eckli da salah satu kolom pe SB), baik (B), sedang (SD), tidak baik (TB), dan
i
sangat tic

3. Setelah p jutnya pengamat meny: 3 asi pada peneliti.

13l
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RE

SB SD TB STB SB SD TB STB SB SD TB STB SB SD TB STB SB SD TB STB
Harfia 2 2 3 2
Mustika Ayu 3 2 3 3
Nur Amelia 2 1 1 2 (o 3
Siti Hardianti Kahar 3 3
Nurul Apriliana 3 3 3 3
Alfaidah
Irmawati 3 1 3 2 2
Husnul Mutmainna Zul 3 3
Azhariyah Nur 3 2 2
Jumiati 3 1 ) 3
Nur Rahmi Sudirman 3 3 3 1
Adillah Shafira
Musdalifa 3 2 1 1 2
Hastuti Intan Putri 3 3 3 3
Annisa Suherman 2 2 3 1 3
Nur llmhy Pratiwi 3 3 3
Nur Rahma
Salika
Sri Wahyuni 3 2 1 1 3
Nurul Aimy 3 3 3 2
Putri Rahayu Ningsi 2 1
Andi Nabila Putri . 1 2
Rini Farda Lestari 3
Nurul Nabila 2 3
Putri Naila Cahya 2
Risky Aulia Annur 1 3

PAREPARE

OF STATE O




SB

SD

TB STB SB B

[%2)
O

1B STB

SB

TB

STB

SB

SD

B

RE

STB

SB

TB

STB

Harfia

Mustika Ayu

Nur Amelia

wWlw|w

L

Siti Hardianti Kahar

Nurul Apriliana

Alfaidah

Irmawati

Husnul Mutmainna Zul

w

Azhariyah Nur

Jumiati

Nur Rahmi Sudirman

Adillah Shafira

Musdalifa

Hastuti Intan Putri

Annisa Suherman

Nur llmhy Pratiwi

Nur Rahma

Salika

Sri Wahyuni

Nurul Aimy

Putri Rahayu Ningsi

Andi Nabila Putri

Rini Farda Lestari

Nurul Nabila

Putri Naila Cahya

Risky Aulia Annur

PAREPARE

b

U =

NN NN
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Keterangan:

1. Peserta didik membagi ilmu melalui training dakwah
Peserta didik takut melakukan kesalahan pada saat dakwah
Peserta didik berani untuk tampil depan umum
Peserta didik malu tampil di depan umum

Peserta didik bekerja sama dalam melakukan training dakwah

© © N o g bk~ w DN

pare, 04 November 2018
Pengamat

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREAPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat: JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331 Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404
Po Box: 909 Parepare 91100 Web: WWW.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI

Lembar Observasi/Pengamatan

Kepercayaan Diri Peserta Didik Pra-Siklus

Jenis Kegiatan : Training D
Nama Sekolah : are’ Parepare

Tahun Pelajaran

s (V) pada kolom penil
ik (TB), dan sangat tida

selesai, selanjutnya p

OFSTATE OF ISLAMIC INSTITUTE

neliti.
C. Ags|
Penilaian
No
B |[SD|TB | ST
1 didik merBaAanElPtAiBiEvah \
2 Kesal \

training dakwah

3 | Peserta didik berani tampil depan umum \

4 | Peserta didik malu tampil di depan umum \



http://www.iainparepare.ac.id/

E

Penilaian
No Aspek-Aspek yang Diamati
SB SD | TB | STE
5 | Peserta didik bekerja sama dalam melakukan training \
dakwah
6 | Peserta didik tidak berani berbicara depan umum
7 | Peserta didik berani menanggung konsekuensi dalam
melakukan training dakwah
8 | Peserta didik ragu o \
9 v
10 v
ember 2018

PAREPARE

e



FAKULTAS TARBIYAH

Alamat: JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331Telepon (0421) 21307, Faksimile (042%)-2
Po Box: 909 Parepare 91100 Web: WWW.iainparepare.ac.id Email: info.iainpareparé.ac.id

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN PROPOSAL S R PSI

Lembar Observasi/Pengamatan
Kepercayaan Diri Peserta Didik Siklus |
Jenis Kegiatan : Training Dakw
Nama Sekolah : Pondok
Tahun Pelajaran 2018
Kelas/Semester

A. Pentunjuk

LAMIC INSTITUT

1. Bacalah i i terlebih dahulu denga
2. Berilah ta eckli da salah satu kolom pe SB), baik (B), sedang (SD), tidak baik (TB), dan
i
sangat tid

3. Setelah pe jutnya pengamat meny. 3 asi pada peneliti.

13l
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SB SD B STB SB SD TB STB SB SD TB STB SB SD TB STB SB B SD TB STB
Harfia 3 3 4
Mustika Ayu 5 3 2 4
Nur Amelia 2 2 2 1. 4
Siti Hardianti Kahar 5 4
Nurul Apriliana 3 4
Alfaidah
Irmawati 3 2 2 3
Husnul Mutmainna Zul 3 5
Azhariyah Nur 3 3 4
Jumiati 2 4
Nur Rahmi Sudirman 3 3 4
Adillah Shafira
Musdalifa 2 2 2 3
Hastuti Intan Putri 3 x 4
Annisa Suherman 2 4
Nur [Imhy Pratiwi 3 4
Nur Rahma
Salika
Sri Wahyuni 2 2 4
Nurul Aimy 3 F Py 3
Putri Rahayu Ningsi 2 2 B ° 4
Andi Nabila Putri 2 2 3
Rini Farda Lestari 3 5
Nurul Nabila 2 2 4
Putri Naila Cahya 2 2 4
Risky Aulia Annur 2 3 2 2 4

PAREPARE

OF STATI [OF




RE

SB SD TB STB SB B SD TB STB SB SD TB STB SB SD TB STB SB SD TB STB
Harfia 3 3 3 3
Mustika Ayu 3 3 2 3 3
Nur Amelia 3 2 . 2
Siti Hardianti Kahar 4 3
Nurul Apriliana 3 3
Alfaidah
Irmawati 3 3 2 3 2
Husnul Mutmainna Zul 3 3
Azhariyah Nur 2 3 3
Jumiati 2 2 2
Nur Rahmi Sudirman 3 2 3
Adillah Shafira
Musdalifa 3 3 3
Hastuti Intan Putri 3 " 3
Annisa Suherman 3
Nur [Imhy Pratiwi 3
Nur Rahma
Salika
Sri Wahyuni 3 2 3
Nurul Aimy 4 3 T
Putri Rahayu Ningsi 3 3 H 2
Andi Nabila Putri 3 3 3
Rini Farda Lestari 4 2
Nurul Nabila 3 3 3
Putri Naila Cahya 3 2 2
Risky Aulia Annur 2 3 3 3

PAREPARE

OF STATE[OF




Keterangan:

1. Peserta didik membagi ilmu melalui training dakwah
Peserta didik takut melakukan kesalahan pada saat dakwah
Peserta didik berani untuk tampil depan umum
Peserta didik malu tampil di depan umum

Peserta didik bekerja sama dalam melakukan training dakwah

© © N o g bk~ w DN

pare, 04 November 2018
Pengamat
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREAPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat: JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331 Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404
Po Box: 909 Parepare 91100 Web: WWW.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Lembar Observasi/Pengamatan

Kepercayaan Diri Peserta Didik Siklus |

Jenis Kegiatan : Training D

Nama Sekolah : are’ Parepare

Tahun Pelajaran

s (V) pada kolom penil
ik (TB), dan sangat tida

selesai, selanjutnya p

OFSTATE OF ISLAMIC INSTITUTE

neliti.
E. Asi
Penilaian
No
B |SD|TB | ST
1 dicik meri AR s P A o
2 Kesal \

training dakwah

3 | Peserta didik berani tampil depan umum \

4 | Peserta didik malu tampil di depan umum \



http://www.iainparepare.ac.id/

E

Penilaian
No Aspek-Aspek yang Diamati
SB SD | TB | STE
5 | Peserta didik bekerja sama dalam melakukan training
dakwah
6 | Peserta didik tidak berani berbicara depan umum
7 | Peserta didik berani menanggung konsekuensi dalam Y
melakukan training dakwah
8 | Peserta didik ragu o \
9 ol
10 v
ember 2018

PAREPARE
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FAKULTAS TARBIYAH
Alamat: JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331Telepon (0421) 21307, Faksimile (042%)-2

Po Box: 909 Parepare 91100 Web: WWW.iainparepare.ac.id Email: info.iainpareparé.ac.id

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN PROPOSAL S R PSI

Lembar Observasi/Pengamatan
epercayaan Diri Peserta Didik Siklus 11
Jenis Kegiatan : Training Dakw
Nama Sekolah : Pondok
Tahun Pelajaran 2018
Kelas/Semester
1. Pentunjuk

1. Bacalah i i terlebih dahulu denga

LAMIC INSTITUT

2. Berilah ta eckli da salah satu kolom pe SB), baik (B), sedang (SD), tidak baik (TB), dan
i

3. Setelah pe jutnya pengamat meny. 3 asi pada peneliti.
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Harfia

SD

1B

STB

SB

SD

B

STB

SD

B

STB

SD

B

RE

STB

SD

B

STB

Mustika Ayu

Nur Amelia

Siti Hardianti Kahar

Nurul Apriliana

R I e

B I I

Alfaidah

Irmawati

Husnul Mutmainna Z

Azhariyah Nur

Jumiati

Nur Rahmi Sudirman

Adillah Shafira

Musdalifa

Hastuti Intan Putri

Annisa Suherman

Nur [Imhy Pratiwi

Nur Rahma

Salika

Sri Wahyuni

Nurul Aimy

Putri Rahayu Ningsi

Andi Nabila Putri

Rini Farda Lestari

Nurul Nabila

Putri Naila Cahya

Risky Aulia Annur

PAREPARE

S

15

N

)
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sD

B STB SB B SD B STB

SB

sD

B

STB

SB

SD

B

ARE

STB

SB

SD

B

STB

Harfia 5

N

Mustika Ayu

Nur Amelia

Al

Siti Hardianti Kahar

Nurul Apriliana

N

SRR

Alfaidah

Irmawati

Husnul Mutmainna Zul

Azhariyah Nur 5

Jumiati

Nur Rahmi Sudirman

Adillah Shafira

Musdalifa

Hastuti Intan Putri

Annisa Suherman

Nur [Imhy Pratiwi

Nur Rahma

Salika

Sri Wahyuni

Nurul Aimy

Putri Rahayu Ningsi

Andi Nabila Putri

Rini Farda Lestari

Nurul Nabila

SN

Putri Naila Cahya

Risky Aulia Annur
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Keterangan:

1. Peserta didik membagi ilmu melalui training dakwah
Peserta didik takut melakukan kesalahan pada saat dakwah
Peserta didik berani untuk tampil depan umum
Peserta didik malu tampil di depan umum

Peserta didik bekerja sama dalam melakukan training dakwah
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREAPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat: JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331 Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404
Po Box: 909 Parepare 91100 Web: WWW.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Lembar Observasi/Pengamatan

n Diri Peserta Didik Siklus 11

Jenis Kegiatan
Nama Sekolah . Por are’ Parepare

Tahun Pelajaran

OFSTATE OF ISLAMIC INSTITUTE

cklis (V) pada kolom k (SB), baik
tidak baik (TB), dan sa
n selesai, selanjutnya kan lembar
a peneliti.
B. Asj
Penilaian
No
B |SD |TB | ST
1
2 v

training dakwah

3 | Peserta didik berani tampil depan umum

4 | Peserta didik malu tampil di depan umum \



http://www.iainparepare.ac.id/

E

Penilaian
No Aspek-Aspek yang Diamati
SB SD | TB | STE
5 | Peserta didik bekerja sama dalam melakukan training \/
dakwah
6 | Peserta didik tidak berani berbicara depan umum
7 | Peserta didik berani menanggung konsekuensi dalam
melakukan training dakwah
8 | Peserta didik ragu d
9
10
ember 2018
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Dokumentasi Penelitian di Dalam Kelas X MIPA Madrasah Aliyah DDI

Lil-Banat Pondok Pesantren DDI Ujung Lare’ Parepare
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Penulis bernama lengkap Sitti Hawa, anak dari Ramli
Amir dan Hj.Tinajang. Anak kedua dari dua bersaudara
yang terdiri atas satu perempuan dan satu laki-laki.
Penulis bertempat tinggal di Boyantongo yang lahir
0. April 1997 di Boyantongo, Sulawesi

ai_pedidikan di SD DDI Parigi
da tahun 2002 da DI Parigi pada tahun 2008

h, Aliyah DDI
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